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ABSTRACT

Feby Suryana Putri. 2017. Implementation of the indonesian language learning
for students with reading disorder in the school organizers of inclusion SD Negeri
01 Limau Manis Kota Padang. (Qualitative Descriptive Research). Skripsi.
Padang: Department Of Special Education, Fakulty Of Eduacation, Padang State
University.

This reseacrh discusses the implementation of the Indonesian language
learning for students with reading disorder in the school organizers of inclusion.
The purpose of this study is to describe how the implementation of the indonesian
language learning for students with reading disorder in class V SD Negeri 01
Limau Manis such as included learning plans, learning implementation, learning
evaluation, teacher’s obstacles on indonesian language learning process and
teacher’s solutions in overcoming those obstacles.

The research was conducted in SDN 01 Limau Manis with used qualitative
descriptive approach focusing on the implementation of the Indonesian language
learning for students with reading disorder in the school organizers of inclusion
SD Negeri 01 Limau Manis. The subjects of this research are students with
reading disorder and research informants are classroom teachers, special mentors
(GPK) and principals. Data collection techniques are conducted by observation,
interview and documentation study.

The results of this research on teacher learning planning has not made
curriculum modification and has not made Individual Learning Program (PPI) for
students with reading disorder. In the implementation of learning the lack of
media and learning resources and the provision of learning materials tend to be
classical. Evaluation of learning is given at each completed learning. Constraints
faced in the form of limited book sources and difficulties in developing indicators.
The emerging business overcomes these obstacles by cooperating with GPK and
teachers within a cluster.

Key word: indonesian language learning, students with reading disorder class V.



ABSTRAK

Feby Suryana Putri. 2017. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi
Anak Kesulitan Belajar Membaca di Sekolah Penyelenggara Inklusi SD Negeri 01
Limau Manis (Penelitian Deskriptif Kualitatif). Skripsi. Padang : Jurusan
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang

Penelitian ini  membahas tentang pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi anak kesulitan belajar membaca di sekolah penyelenggara inklusi.
Tujuan  penelitian  ini untuk  mendeskripsikan  bagaimana  pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa kesulitan belajar membaca kelas V di
SD Negeri 01 Limau Manis yang mencakup perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, kendala yang dihadapi guru
saat pembelajaran bahasa indonesia dan usaha yang dilakukan guru kelas
mengatasi kendala-kendala tersebut.

Penelitian ini di lakukan di SD Negeri 01 Limau Manis dengan
menggunakan  pendekatan  deskriptif  kualititatif yang  difokuskan kepada
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak kesulitan belajar membaca
di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau Manis. Subjek penelitian
ini adalah siswa kesulitan belajar membaca dan informan penelitian adalah guru
kelas, guru pembimbing khusus (GPK) dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian pada perencanaan pembelajaran guru belum melakukan
modifikasi Kkurikulum dan belum membuat Program Pembelajaran Individual
(PPI) untuk anak kesulitan belajar membaca. Pada pelaksanaan pembelajaran
kurangnya media dan sumber pembelajaran serta pemberian materi pembelajaran
cenderung secara klasikal. Evaluasi pembelajaran diberikan pada setiap selesai
pembelajaran. Kendala yang dihadapi berupa sumber buku yang terbatas dan
kesulitan dalam mengembangkan indikator. Usaha yang muncul mengatasi
kendala ini adalah dengan bekerjasama dengan GPK dan guru yang berada dalam
satu gugus.

Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, Anak Kesulitan Belajar Membaca



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT vyang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Anak Kesulitan
Belajar Membaca di Sekolah Penyelenggara Inklusi SD Negeri 01 Limau Manis
Kota Padang”.

Tujuan penulisan  skripsi ini  untuk melengkapi tugas akhir untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas
limu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dipaparkan kedalam lima
bab, yaitu Bab | pendahuluan terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab 11 kajian pustaka terdiri
dari hakikat pembelajaran bahasa indonesia (pengertian pembelajaran bahasa
indonesia, metode pembelajaran bahasa indonesia, ruang lingkup pembelajaran
bahasa indonesia, langkah-langkah dalam pembelajaran bahasa indonesia),
hakikat anak berkesulitan belajar (pengertian anak berkesulitan belajar, faktor
penyebab timbulnya anak berkesulitan belajar, Klasifikasi anak berkesulitan
belajar), hakikat kesulitan membaca (pengertian, faktor penyebab, karakteristik,
klasifikasi kesulitan belajar membaca, metode pengajaran anak kesulitan belajar
membaca), hakikat pendidikan inklusif (pengertian pendidikan inklusif, fungsi
dan manfaat pendidikan inklusif, kegiatan pembelajaran pendidikan inklusif),
penelitian relevan dan kerangka konseptual. Bab Il metode penelitian terdiri dari
jenis penelitian, setting penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data. Sedangkan Bab



IV berupa deskripsi hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian dan temuan hasil
penelitian. Terakhir Bab V berupa simpulan dan saran selain itu skripsi ini juga
dilengkapi dengan Kkisi-kisi penelitian sebagai bahan acuan dalam melaksanakan
penelitian.

Penulisan skripsi ini peneliti mendapat banyak arahan, bimbingan dan
bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan terimakasih
pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini peneliti berupaya semaksimal mungkin dalam
menyelesaikannya, namun peneliti  mengharapkan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penyusunan skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat
memberikan sumbang saran dalam mencari solusi terhadap pembelajaran siswa
berkesulitan belajar.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini

dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi pembaca.

Padang, Juli 2017

Peneliti

Feby Suryana Putri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 (amandemen 4) mengatakan bahwa
“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”, artinya pemenuhan dan
pemerataan pendidikan tidak memandang status sosial dan ekonomi seseorang
termasuk siswa berkebutuhan khusus baik yang berada di sekolah segregasi
maupun yang berada di sekolah inklusif yang dikenal dengan pendidikan inklusif.

Pendidikan  inklusif ~ merupakan  sistem  layanan  pendidikan  yang
mengikutsertakan anak berkebutunan khusus belajar bersama dengan anak
sebayanya di sekolah reguler yang terdekat dengan tempat tinggalnya, dan
sekolah tersebut menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
khusus masing-masing anak (Irda Murni &Rahmiati, 2015:3). Mereka memiliki
hak dan kewajiban yang sama dalam memperoleh pelayanan pembelajaran yang
bermutu. Proses pembelajaran yang bermutu meliputi perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Dalam pembelajaran guru dituntut menguasai empat kompetensi
dasar yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial termasuk
memahami karakter dan potensi anak didik. Guru sebagai pelaksana pembelajaran
harus menyiapkan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian serta
mengenal lingkungan belajar dan menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif
untuk menunjang pembelajaran secara optimal sesuai dengan kebutuhan peserta
didik termasuk siswa yang berkesulitan belajar.

Siswa berkesulitan belajar merupakan siswa yang secara nyata mengalami

kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus diduga disebabkan karna faktor



disfungsi neorologis, bukan disebabkan karena faktor inteligensi (inteligensinya
normal bahkan ada yang di atas normal), sehingga memerlukan pelayanan
pendidikan khusus (Sumekar, 2009:233). Siswa berkesulitan belajar terdiri dari
siswa kesulitan dalam membaca (dislexsia), kesulitan belajar menulis (disgrafia)
dan kesulitan belajar berhitung (diskalkulia).

Disleksia adalah siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca sehingga
kemampuan membaca tidak memuaskan. Menurut Bryan dan Bryan (dalam
Abdurrahman,2012:162)  mendefiniskan  disleksia  sebagai  suatu  sindroma
kesulitan  dalam  mempelajari  komponen-komponen kata dan kalimat,
mengintegrasikan komponen-komponen kata dan kalimat, dan dalam belajar
segala sesuatu yang berkenaan dengan waktu, arah dan masa.

Membaca merupakan suatu kecakapan dasar yang sangat penting karena
membaca sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi, mencari informasi dan
sebagainya. Kemampuan dan keterampilan membaca harus didapatkan siswa
ketika berada di sekolah dasar, hal ini disebabkan karena keberhasilan belajar
mereka dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah sangat ditentukan oleh
penguasaan kemampuan membaca. Kemampuan membaca sudah harus dimiliki
siswa kelas V. Jika siswa tidak dapat membaca maka siswa akan mengalami
kesulitan pada bidang mata pelajaran lainnya karena kesulitan menangkap dan
memahami informasi. Kondisi seperti ini banyak dialami oleh siswa-siswa yang
berada di sekolah dasar inklusi. Padahal dalam kurikulum KTSP pembelajaran

Bahasa Indonesia Standar Kompetensi (SK) 7. Siswa kelas V dituntut untuk



mampu membaca, memahami isi teks dengan membaca sekilas, membaca
memindai dan membaca cerita anak.

Berdasarkan hasil grand tour yang peneliti lakukan di SD Negeri 01 Limau
Manis, dari tanggal 28 September — 16 November 2016 di kelas V yang berjumlah
30 orang. Dalam pembelajaran siswa belajar dengan tenang, kondisi kelas bersih
dengan fentilasi yang cukup dan udara yang memadai. Dari hasil pengamatan
yang peneliti lakukan terlinat guru sedang menjelaskan pembelajaran Bahasa
Indonesia, pembelajaran ini dimulai dengan kegiatan awal dengan berdoa,
memastikan kehadiran siswa, merapikan tempat duduk dan membersihkan
sampah disekitar meja siswa, sebelum masuk pada kegiatan inti guru menanyakan
pelajaran yang dipelajari sebelumnya dan guru mengulas kembali pelajaran
sebelumnya dengan memberikan contoh.

Pada saat pembelajaran guru menjelaskan pembelajaran Bahasa Indonesia,
metode yang digunakan yaitu metode ceramah. Metode tersebut menekankan
penyampaian materi secara lisan dan siswa diharuskan dapat menyimak dengan
baik. Hal ini menyebabkan siswa Kkesulitan belajar membaca ketika harus
menyimak materi yang dibacakan oleh guru karena kemampuan membacanya
masih kurang mengakibatkan siswa tertinggal dalam mengikuti pembelajaran.
Dengan metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
tersebut belum mampu mengakomodasi kemampuan dan kebutuhan siswa
sehingga siswa kesulitan belajar membaca tidak berkembang secara maksimal.

Selain itu materi yang diberikan untuk siswa berkesulitan belajar membaca

disamaratakan dengan siswa reguler. Belum ada penyesuaian materi untuk siswa



berkesulitan belajar membaca sehingga mengakibatkan siswa tertinggal dalam
mengikuti pembelajaran. Guru menyampaikan materi, siswa menyimak kemudian
guru memberikan tugas. Pada saat itu materi yang diberikan kata berimbuhan me
dan dilanjutkan dengan memberikan contoh kepada siswa. Dalam penyajian
materi tersebut guru menjelaskan secara klasikal tanpa memperhatikan adanya
keterbatasan yang dimiliki siswa kesulitan belajar membaca. Hal ini terlihat dari
kurangnya perhatian guru terhadap siswa kesulitan belajar membaca. Sehingga
siswa tersebut menjadi bingung, gelisah, menganggu teman, sibuk sendiri, dan
tidak adanya umpan balik yang diberikan kepada guru dan juga siswa menolak
ketika guru meminta siswa tersebut untuk membuat tugas/latihan.

Dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru siswa tampak kesulitan dalam
menjawab soal pertanyaan sehingga siswa meminta kepada guru agar soal
dibacakan sampai mereka paham. Melihat proses belajar mengajar tersebut
peneliti menanyakan kepada guru mengenai anak kesulitan belajar membaca yang
ada di kelas V, guru mengelunkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
menyajikan materi dan juga dalam memberikan tugas. Khususnya bagi siswa
kesulitan belajar membaca.

Guru menjelaskan bahwa siswa kesulitan belajar membaca di kelas V yang
terdiri dari enam orang dimana kesalahan yang dilakukan siswa seperti
membalikan huruf, penghilangan huruffkata, tidak tahu huruf dan tidak bisa
membaca sama sekali, ragu-ragu dalam membaca dan lebih dari sebagian siswa
mengalami Kkesulitan dalam memahami isi bacaan maupun perintah soal sehingga

ketika siswa diminta mengerjakan soal dalam buku paket siswa meminta guru



menjelaskan perintah soalnya, tidak hanya dua sampai tiga kali bahkan berkali-
kali sampai mereka paham.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan GPK dan kepala sekolah.
Hasil wawancara dengan GPK vyang bertugas memegang kelas V, yaitu terdapat
lima orang siswa di kelas V kesulitan belajar membaca. Tidak bisa membaca
sama sekali, penghilangan huruf bacaan, dan ragu-ragu dalam membaca. Untuk
memahami isi bacaan memang banyak siswa kelas V mengalami kesulitan
tersebut bahkan bisa dihitung jari siswa yang paham dengan bacaan/perintah soal.
Begitupun hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan memang
banyak di sekolah ini siswa berkesulitan belajar terutama kesulitan belajar
membaca termasuk juga kelas V.

Peneliti juga mewawancarai dua orang siswa kelas V vyaitu | dan A yang suka
ribut di dalam kelas dan sering keluar masuk kelas. Saat ditanya ia mengatakan
bosan belajar, tidak mengerti dengan pelajaran, dan lebih senang bermain.
Kemudian peneliti mewawancarai beberapa siswa lainnya yang mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan dan perintah, ia mengatakan susah
menjawab pertanyaannya dan tidak tahu caranya. Padahal perintah soal sudah ada
serta jelas dan siswa tersebut juga membacanya namun siswa masih tetap tidak
mengerti.

Berdasarkan fakta di atas, mendorong peneliti untuk mendalaminya. Peneliti
ingin mengetahui bagaimanakah pelaksanaa pembelajaran Bahasa Indonesia bagi
anak kesulitan belajar membaca di SD Negeri 01 Limau Manis. Sehingga

nantinya dapat memberikan suatu informasi dan solusi dari permasalahan yang



timbul untuk dapat memberikan suatu inovasi dalam perencanaan, pelaksanaan

dan evaluasi pembelajaran bagi anak kesulitan belajar membaca dalam setting

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama di SD Negeri 01 Limau Manis Kota

Padang.

Seperti yang telah dipaparkan di atas belum dikemukakannya bagaimana
proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia mulai dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran bagi anak
kesulitan belajar membaca tersebut. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak kesulitan belajar
membaca yang ada di kelas tersebut. Dengan demikian judul penelitian peneliti
adalah ‘“Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Kesulitan Belajar
Membaca Kelas V Di SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas dan agar penelitian ini lebih terarah yang

menjadi fokus penelitian yaitu:

1. Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar
membaca kelas V di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau
Manis Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar
membaca kelas V di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau

Manis Kota Padang.



3. Evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar

membaca kelas V di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau
Manis Kota Padang.

Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas V di sekolah
penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.

Usaha yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas V di sekolah

penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Bahasa

Indonesia bagi anak kesulitan belajar membaca di sekolah penyelenggara inklusi

SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan  bagaimana guru merencanakan pembelajaran  Bahasa
Indonesia bagi anak berkesulitan belajar membaca di sekolah penyelenggara
inklusi SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.

Mendeskripsikan ~ bagaimana guru  melaksanaan  pembelajaran  Bahasa
Indonesia bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas V di sekolah

penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.



3. Mendeskripsikan bagaimana guru melaksanakan evaluasi pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas V di sekolah
penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.

4. Mendeskripsikan apa saja kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas
V di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau Manis Kota Padang.

5. Mendeskripsikan apa saja usaha yang dilakukan guru dalam mengatasi
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar
membaca kelas V di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 01 Limau
Manis Kota Padang.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pemahaman dalam menulis karya
iimiah  serta  menambah  pengetahuan  peneliti  tentang  implementasi
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak kesulitan belajar membaca.

2. Pihak sekolah

Penelitian i dapat dijadikan bahan evaluasi mengenai implementasi
pembelajaran bahasa indonesia yang efektif bagi anak berkesulitan belajar
membaca serta dijadikan masukan guna meningkatkan pelaksanaan
pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar membaca di sekolah inklusi.

3. Bagi calon peneliti selanjutnya



Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan bahan referensi untuk melaksanakan

maupun melanjutkan penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia  pada anak berkesulitan

belajar membaca siswa kelas V di SD 01 Limau Manis, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru kelas terhadap
siswa berkesulitan belajar membaca di kelas V SDN 01 Limau Manis
Kota Padang, dalam hal ini guru melakukan perencanaan berupa
penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
adapun RPP yang disusun oleh guru kelas mengacu kepada kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). RPP yang disusun yaitu permata
pelajaran atau tidak tematik di dalamnya terdapat standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi pelajaran, metode, media
dan penilaian. Namun RPP tersebut dibuat secara klasikal dan tidak
ada modifikasi terhadap anak berkesulitan belajaran membaca.

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru kelas terhadap
siswa berkesulitan belajar membaca di kelas V SD N 01 Limau Manis
Kota Padang, bahwasanya langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan guru dimulai kegiatan apersepsi, pengecekan kemampuan
awal siswa oleh guru kelas, dan penjelasan mengenai topik serta
tujuan pembelajaran. Namun, hal-hal tersebut tidak dilakukan guru

setiap hari. Kemudian guru menggunakan berbagai macam metode
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pembelajaran ketika menyajikan materi ajar kepada siswa. Mulai dari
metode tanya jawab, demonstrasi dan diskusi namun belum
menggunakan metode khusus dalam pembelajaran. Selain itu guru
menggunakan media berupa buku paket dan LKS. Pada pelaksanaan
pembelajaran  ini guru sudah mulai  memodifikasi  kegiatan
pembelajaran meskipun tidak tertuang dalam RPP yaitu pada saat
pembelajaran  GPK  mendampingi siswa dalam pelafalan kata
sementara yang lain membuat tugas yang diberikan guru kelas.
Kegiatan evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia pada anak
berkesulitan belajar membaca siswa kelas V antara lain dilakukan
guru dengan cara memberikan ulangan harian setiap selesai
mempelajari satu topik pelajaran. Penilaian dilakukan secara lisan dan
tertulis, juga melalui pengamatan mengenai aspek kepribadian,
penilaian sikap, keaktifan siswa dalam kelas. Setelah penilaian guru
memberikan remedi berupa pengulangan materi dengan soal tertulis
berupa objektif ataupun isian yang dilakukan pada jadwal tertentu.
Kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD N 01 Limau Manis Kota Padang, guru
mengalami  kendala mulai dari merancang rencana pelaksanan
pembelajaran (RPP) vyaitu dalam mengembangan indikator. Selain itu
media dan sumber yang kurang memadai dan keberadaan siswa
kesulitan belajar membaca dalam memahami isi bacaan yang

membutuhkan waktu lama dalam mengerjakan latihan.
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5. Usaha vyang dilakukan guru kelas mengahadapi kendala dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD N 01 Limau Manis Kota
Padang, berdiskusi dengan GPK mengenai anak kesulitan belajar
membaca, media dan metode yang akan dipakai dalam pembelajaran.
Selain itu guru berdiskusi dengan teman satu gugus sesama guru
mengajar di kelas V berusaha mencarikan solusi mengenai penilaian
dan standar nilai yang diberikan untuk anak kesulitan belajar
membaca. Usaha yang dilakukan guru dengan keberadaan siswa
berkesulitan membaca dalam memahami isi bacaan yaitu dengan tidak
memanjakan dan mengikuti kemauan siswa dalam pengulangan
penyampaian materi ataupun soal namun siswa diminta untuk
mencoba terlebih dahulu sesuai dengan kemampuan siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran
yang dapat diberikan peneliti adalah:

1. Bagi Sekolah

Agar penyelenggaraan Pendidikan Inklusif bagi anak kesulitan
belajar membaca di SD N 01 Limau Manis Kota Padang dapat
terlaksana dengan baik, khususnya dalam proses belajar mengajar
(PBM) Bahasa Indonesia, diharapkan semua pihak yang terkait baik itu
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru dan warga sekolah
lainnya agar membantu berjalannya pendidikan inklusif bagi anak

kesulitan belajar membaca. Terutama bagi kepala sekolah agar lebih
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memerhatikan kebutuhan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif
baik itu secara fisik maupun non fisik. Selain itu diharapkan kepala
sekolah menyediakan peralatan, media pembelajaran dan buku-buku
yang dapat membantu proses pembelajaran anak kesulitan belajar
membaca ini.

Bagi Guru Kelas

Diharapkan guru dapat lebih memahami karakteristik, kebutuhan,
dan kemampuan belajar pada siswa berkesulitan belajar membaca agar
pembelajaran yang diberikan tepat sasaran. Hendaknya guru juga
selalu berupaya untuk mengembangkan potensi dirinya dengan
menambah pengetahuan mengenai metode, media, pemberian materi,
penggunaan waktu, bahan, dan perlengkapan pembelajaran, serta
teknik evaluasi dan penilaian hasil belajar terhadap siswa berkesulitan
belajar membaca. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu
kinerja dan kualitas pembelajaran bagi siswa berkesulitan belajar
membaca di sekolah dasar.

. Guru Pembimbing Khusus (GPK)

Kedepannya  diharapkan GPK  lebih  membimbing  siswa
berkesulitan belajar membaca dalam proses pembelajaran. GPK juga
diharapkan mengadakan identifikasi dan asesmen untuk keseluruhan
siswa sehingga dapat melihat perkembangan siswa dan berapa orang
siswa yang memerlukan pelayanan khusus. Selain itu diharapkan guru

dapat membuat Program Pembelajaran Individual (PPI) untuk anak
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kesulitan belajar membaca agar kemampuan membacanya dapat
berkembang dengan baik.
Dinas Pendidikan

Bagi dinas pendidikan khususnya PK-PLK lebih giat lagi
memberikan pelatihan dan seminar tidak hanya kepada guru
pembimbing khusus (GPK) saja namun juga kepada guru kelas
mengenai anak berkebutuhan khusus khususnya anak berkesulitan

belajar membaca.

. Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti faktor penyebab
anak kesulitan belajar membaca di kelas V ini. Karena bisa
memberikan informasi mengenai penyebab kesulitan belajar membaca

dan bisa memberikan jalan keluar untuk masalah tersebut.
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